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Desa Laliko memiliki potensi wisata yang besar dengan keindahan alam dan 
kekayaan budayanya. Hal ini dapat diilihat dari potensi hutan mangrove dan 
Pesona Pantai yang indah. Namun, promosi yang kurang optimal menghambat 
perkembangan sektor pariwisata. Untuk itu, dilakukan intervensi teknologi 
melalui pengembangan aplikasi Augmented Reality (AR) "Visit Laliko" dan situs 
web visitlaliko.com. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan daya 
tarik wisatawan dan menyajikan informasi yang lengkap serta interaktif. Selain 
itu, pendekatan pemberdayaan kelompok memastikan program ini bertujuan 
juga untuk memberi peningkatan kemampuan pengelola wisata menggunakan 
fitur promosi berbasis teknologi. Metode kegiatan meliputi perencanaan, 
pengembangan aplikasi, pelatihan mitra, dan implementasi teknologi promosi. 
Pelatihan diberikan kepada mitra untuk mengoperasikan teknologi AR dan 
mengelola konten situs web. Pendekatan yang digunakan berupa model 
partisipatif berbasis kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan mitra dalam menggunakan teknologi, dengan 
peningkatan kemampuan rata-rata sebesar 50%. Aplikasi AR dan situs web 
memberikan informasi lengkap tentang destinasi wisata, memudahkan 
pengunjung dalam merencanakan kunjungan. Integrasi dengan Google 
Analytics memungkinkan pemantauan traffic secara real-time, membantu mitra 
dalam strategi promosi. Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan dampak bagi 
pengembangan usaha ekonomi wisata dengan sejak intervensi program hingga 
pelaporan kegiatan awal terjadi peningkatan pengunjung atau wisatawan 
sebesar 100% pengunjung. Intervensi teknologi berhasil meningkatkan promosi 
wisata Desa Laliko, membuatnya lebih menarik dan mudah diakses wisatawan. 
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Hal ini juga berdampak pada peningkatan penghasilan masyarakat sasaran di 
sekitar wisata dengan adanya pengunjung wisata. 
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Laliko Village has great tourism potential with its natural beauty and cultural 
wealth. This can be seen from the potential of mangrove forests and beautiful 
beach charm. However, less than optimal promotion hinders the development 
of the tourism sector. For this reason, technological intervention is carried out 
through the development of the Augmented Reality (AR) application “Visit 
Laliko” and the visitlaliko.com website. The purpose of this activity is to increase 
tourist attraction and present complete and interactive information. In 
addition, the group empowerment approach ensures this program also aims to 
provide an increase in the ability of tourism managers to use technology-based 
promotional features. Activity methods include planning, application 
development, partner training, and implementation of promotional 
technology. Training is provided to partners to operate AR technology and 
manage website content. The approach used was a group-based participatory 
model. The results of the activity showed an increase in partners' knowledge 
and ability to use technology, with an average increase in ability of 50%. The AR 
application and website provide complete information about tourist 
destinations, making it easier for visitors to plan visits. Integration with Google 
Analytics allows real-time traffic monitoring, helping partners with promotional 
strategies. In addition, the results of the activities showed an impact on the 
development of tourism economic businesses with an increase in visitors or 
tourists by 100% since the program intervention until the initial activity 
reporting. The technology intervention successfully improved Laliko Village's 
tourism promotion, making it more attractive and accessible to tourists. This 
also has an impact on increasing the income of the target community around 
the tour with the presence of tourist visitors. 
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PENDAHULUAN	
Desa Laliko di Kabupaten Polewali Mandar memiliki potensi alam yang luar biasa, terutama 

dengan keindahan laut dan terumbu karangnya yang masih terjaga. Wilayah ini belum sepenuhnya 
dikenal luas sebagai destinasi wisata, meskipun memiliki kekayaan alam yang menjanjikan. Upaya awal 
pengembangan wisata di Desa Laliko, terutama di Dusun Gonda, telah dilakukan oleh kelompok sadar 
wisata "Sahabat Pesisir" yang mengelola Gonda Mangrove Park (GMP). Mereka telah mulai 
mempromosikan beberapa lokasi wisata, meskipun pengelolaannya belum optimal. Dengan potensi 
yang besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, pengembangan dan promosi 
lebih lanjut sangat diperlukan untuk memaksimalkan daya tarik wisata desa ini (Tolinggi et al., 2021). 

Salah satu langkah untuk mendukung sektor usaha wisata di Desa Laliko adalah melalui 
penerapan media promosi yang efektif. Media promosi diketahui dapat meningkatkan kesadaran dan 
ketertarikan wisatawan terhadap destinasi ini (Prastiyanti & Yulianto, 2019). Melalui strategi promosi 
yang tepat, seperti penggunaan media sosial, website, dan brosur wisata, Desa Laliko dapat lebih 
dikenal dan menarik lebih banyak pengunjung. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kunjungan 
wisata tetapi juga dapat membawa dampak ekonomi positif bagi masyarakat setempat (Aminuddin et 
al., 2022). Oleh karena itu, program ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan berbagai 
strategi media promosi yang efektif guna mendukung pengembangan sektor usaha wisata di Desa 
Laliko. 
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Teknologi promosi memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan sektor 
pariwisata modern (Syafrin et al., 2023). Dalam era digital ini, keberhasilan promosi wisata sangat 
bergantung pada penggunaan teknologi informasi yang canggih dan terintegrasi (Isdarmanto, 2020). 
Penggunaan teknologi, seperti platform media sosial, situs web, dan aplikasi mobile, memungkinkan 
informasi tentang destinasi wisata Desa Laliko disebarluaskan dengan cepat dan efisien ke khalayak 
yang lebih luas. Teknologi ini juga memungkinkan interaksi langsung dengan calon wisatawan, 
memberikan mereka informasi real-time tentang kondisi dan aktivitas wisata, serta memungkinkan 
pengalaman virtual yang dapat meningkatkan minat kunjungan. 

Selain itu, teknologi promosi dapat membantu dalam pengumpulan dan analisis data 
pengunjung, yang sangat berguna untuk merancang strategi promosi yang lebih tepat sasaran (Mafitri 
& Barusman, 2022). Melalui analisis data, preferensi dan perilaku wisatawan dapat dipelajari untuk 
menyusun kampanye promosi yang lebih efektif dan menarik. Implementasi teknologi promosi yang 
tepat tidak hanya akan meningkatkan visibilitas Desa Laliko sebagai destinasi wisata, tetapi juga dapat 
menciptakan pengalaman wisata yang lebih baik dan berkesan bagi pengunjung, sehingga mendorong 
kunjungan ulang dan rekomendasi dari mulut ke mulut (Setioningtyas et al., 2020). Dengan demikian, 
penerapan teknologi promosi menjadi kunci dalam memaksimalkan potensi wisata Desa Laliko dan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

Salah satu inovasi dalam program yang dikerjakan adalah penerapan peta wisata digital yang 
interaktif, yang tidak hanya menampilkan lokasi-lokasi wisata utama tetapi juga petunjuk arah menuju 
ke lokasi tersebut. Peta ini bisa diakses melalui situs web atau aplikasi mobile, memudahkan wisatawan 
dalam merencanakan kunjungan mereka dengan lebih efektif. Selain itu, informasi lengkap mengenai 
fasilitas wisata seperti akomodasi, restoran, dan pusat informasi juga harus disertakan untuk 
memberikan gambaran jelas tentang kenyamanan yang dapat dinikmati wisatawan selama berada di 
Desa Laliko. Lebih lanjut, penyediaan kontak person yang dapat dihubungi oleh wisatawan untuk 
mendapatkan informasi lebih lanjut atau bantuan selama kunjungan mereka sehingga meningkatkan 
rasa aman dan nyaman bagi wisatawan. Selain itu, pengembangan aplikasi Augmented Reality (AR) 
yang dikembangkan sebagai informasi atraktif tentang lokasi wisata dapat menjadi daya tarik 
tambahan. 

Penelitian sebelumnya oleh Aan Jaelani et al. (2021), meneliti hubungan teknologi digital 
dengan keberlanjutan lingkungan dan desa wisata di Indonesia, mengungkapkan bahwa keberadaan 
teknologi digital sebagai media promosi dan informasi memiliki hubungan yang erat dalam kampanye 
lingkungan di desa wisata. Pada lokus program pengabdian masyarakat yang dilakukan, upaya dengan 
keberadaan teknologi digital diharapkan mendukung sektor usaha wisata di Desa Laliko, Kabupaten 
Polewali Mandar. Pada akhirnya dengan adanya inovasi ini pada akhirnya bertujuan untuk mengubah 
proses bisnis pariwisata desa menjadi lebih optimal, efisien, dan efektif, meningkatkan layanan 
pariwisata dengan cepat, dan mempromosikan kelestarian lingkungan pada objek wisata yang ada. 
Terdapat satu media sosial yang digunakan untuk promosi GMP yaitu terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Salah satu Media Sosial yang sebelumnya digunakan sebagai media promosi GMP 

 
METODE	KEGIATAN	

Program ini merupakan lanjutan dari program sebelumnya yang mendampingi kelompok UMKM 
di bawah koordinasi kelompok sadar Wisata GMP (Basri et al., 2023), namun dengan pendekatan yang 
berbeda. Teknis pelaksanaan kegiatan sebagaimana agenda program dimulai dengan Persiapan dan 
koordinasi teknis, pelaksanaan, hingga pelaporan. Secara Garis besar teknis pelaksanaan program 
mengikuti tahapan seperti yang tertera pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Tahapan kegiatan 

 
Sasaran kegiatan adalah kelompok sadar Wisata Gonda Mangrove Park dan kelompok sadar 

Wisata Kristal Pantai Labuang Desa Laliko Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, 
Sulawesi Barat. Pelaksanaan program telah direncanakan sejak Februari Tahun 2024, namun untuk 
intervensi program secara teknis mulai dikerjakan sejak bulan April dimulai dengan Tahap I, persiapan 
dan Koordinasi, Tahap II berupa Desain Aplikasi pada bulan Mei hingga Juni, dan Tahap III dan IV berupa 
Pelatihan dan Desiminasi serta Promosi dikerjakan di bulan Juli Tahun 2024. 
Tahapan pelaksanaan pada mitra sasaran sebagaimana Gambar 2 dijelaskan sebagai berikut : 
a) Tahap I, berupa Koordinasi dan Analisis kebutuhan Usulan yang terdiri dari : 

1. Persiapan dan koordinasi, pada tahapan ini koordinasi lanjutan dilakukan untuk memperkuat 
implementasi program di kelompok mitra sasaran.  



 

              Open access article under the CC–BY-SA license.     Copy right © 2024, Basri et al., 
 

594 
 

 

2. Focus Group Discussion (FGD) Tim Pelaksana di lokasi Mitra Sasaran. Pada tahapan ini diskusi 
Bersama dilakukan secara berkelompok melibatkan semua stakeholder di desa khususnya 
mitra sasaran sehingga pengembangan teknologi dapat lebih sesuai pada kebutuhan mitra. 
Jumlah peserta FGD terdiri dari Kelompok Sadar Wisata Gonda Mangrove Park dan Kelompok 
Sadar Wisata Pantai Labuang sejumlah 20 Orang ditambah aparat desa dan tokoh Masyarakat 
sejumlah 6 orang. Kegiatan ini melibatkan anggota tim dosen sejumlah 3 orang, ditambah 
mahasiswa yang hadir 10 orang. 

3. Observasi dan Pendampingan manajemen usaha dilakukan untuk memperkuat manajemen 
usaha mitra agar lebih terencana dan sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang dikembangkan. 
Pendekatan dilakukan, setidaknya menyesuaikan dengan pendekatan analisis 4A pada lokasi 
mitra sasaran (Basri et al., 2022). 

b) Tahap II, berupa Desain Aplikasi berbasis Website yang terdiri dari : 
1. Analisis Kebutuhan Sistem AR berbasis Android, pada tahapan ini, mulai dikerjakan dan 

dilakukan finalisasi perencanaan User Interface sesuai dengan kebutuhan komunikasi data 
yang telah dirancang pada tahapan sebelumnya sehingga project yang dihasilkan dapat lebih 
terencana (Shadiq et al., 2020). 

2. Desain Aplikasi, pada tahapan ini, akan dikerjakan desain Aplikasi berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan. Tahapan ini akan menghasilkan paket Aplikasi berbasis website yang bersifat 
prototype dan siap digunakan oleh mitra sasaran sebagai wadah promosi. 

3. Implemetasi manajemen promosi berbasis teknologi, pada tahapan ini dilakukan integrasi 
sistem promosi dan publikasi dari adanya teknologi AR pendukung Wisata edukasi. 

c) Tahap III, berupa Pelatihan dan Desiminasi yang terdiri dari : 
1. Pelatihan Penggunaan Teknologi (Mitra Sasaran), pada tahapan ini, aplikasi yang 

dikembangkan selanjutnya dilatihkan kepada mitra sesuai rekomendasi anggota sasaran yang 
disepakati. Kegiatan pendampingan yang dilakukan menggunakan pendekatan model Edukatif, 
Model Participatory Rural Appraisal (PRA) (Sulaeman et al., 2023), Model Participatory 
Technology Development (Ahmed et al., 2024), dan Model Community development 
(Umanailo, 2019). 

2. Desain dan rancangan website promosi usaha wisata, pada tahapan ini, kegiatan dilakukan 
melibatkan seluruh anggota komunitas untuk memberi masukan akan desain, dan informasi 
yang disajikan dalam website promosi usaha wisata pada mitra sasaran. 

3. Desiminasi dan Publikasi Media Promosi, pada tahapan ini setiap anggota yang telah dilatih 
selanjutnya melakukan desiminasi dan publikasi secara mandiri dengan pendampingan dari 
pelaksana kegiatan. 

d) Tahap IV, berupa Promosi dan Sosialisasi yang terdiri dari : 
1. Optimalisasi Sistem, pada tahapan ini, sistem yang telah dibuat selanjutnya dioptimalkan 

untuk memaksimalkan fungsionalitas dalam penyebaran Informasi dan edukasi, termasuk 
sosialisasi kegiatan-kegiatan promosi Wisata edukasi oleh anggota kelompok dan komunitas. 

2. Peresmian, pada tahapan ini selanjutnya dilakukan peresmian dengan melibatkan unsur 
Komunitas, Pemerintah setempat, dan Unsur Pelaksana Program. 

3. Laporan, pada tahapan ini, dibuat dokumen laporan kegiatan yang telah dilakukan. 
Untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan mitra sasaran, dilakukan pengukuran 

dengan model kuesioner. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 10 pertanyaan mendasar seputar 
kapasitas penggunaan teknologi yang dikembangkan untuk mitra sasaran.       

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Sebagaimana target program yang direncanakan, setelah dilakukan tahapan mulai 

perencanaan hingga implementasi inovasi, telah dihasilkan aplikasi Augmented Reality Visit Laliko yang 
dihubungkan dengan Website visitlaliko.com. Rancangan model yang dihasilkan setelah melalui tahap 
diskusi bersama mitra sebagaimana konsep Mockup aplikasi seperti pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Mockup Aplikasi AR Visit Laliko 
 

Selanjutnya pada Gambar 4 ditunjukkan tangkap layar tampilan aplikasi yang dikembangkan. 
 

 
 

Gambar 4. Aplikasi AR Visit Laliko 
 

Dalam kegiatan ini juga telah dihasilkan aplikasi berbasis website untuk memudahkan mitra 
sasaran dalam memberikan informasi lengkap tentang paket Wisata dan hal-hal lain yang dianggap 
perlu untuk disampaikan kepada publik. Pelaksana program juga telah melakukan pelatihan dan 
promosi bersama mitra sasaran, dimana sebelumnya diketahui berdasarkan observasi pada masing-
masing anggota media kedua kelompok tersebut (4 orang) didapatkan informasi sebagai berikut: 
a. Sebelum Program: 

- Mitra belum Mengetahui tentang teknologi AR 
- Mitra belum mengetahui proses promosi menggunakan website termasuk update konten 

promosi di sistem berbasis website 
b. Setelah Program: 
Intervensi: Pelatihan dan pendampingan 
Hasil evaluasi berdasarkan Kuesioner Pengukuran tertera pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Analisis peningkatan pengetahun dan keterampilan mitra sasaran setelah pendampingan 
No Pertanyaan Setelah 
1 Apakah Anda Mengetahui Langkah dalam 

menggunakan aplikasi berbasis Augmented 
Reality? 

  
2 Apakah Anda telah mengetahui penggunaan 

aplikasi AR Visit Laliko? 

 
3 Apakah Anda telah mampu menginstall aplikasi 

AR Visit Laliko? 

 
4 Apakah Anda telah mampu menjalankan 

aplikasi AR Visit Laliko? 

 
5 Apakah Anda telah mampu memanfaatkan 

fungsi aplikasi AR Visit Laliko? 

 
6 Apakah Anda mampu mengakses website 

visitlaliko.com? 

 
7 Apakah Anda telah mengetahui cara 

mengakses halaman dashboard admin 
visitlaliko.com? 
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No Pertanyaan Setelah 
8 Apakah Anda telah mampu update konten 

visitlaliko.com? 

 
9 Apakah Anda telah mampu posting post/ news 

di dashboard admin visitlaliko.com? 

 
10 Apakah Anda telah mampu menambah 

halaman promosi di dashboard admin 
visitlaliko.com? 

 
 
Dari grafik tersebut dengan peningkatan kemampuan penggunaan rata-rata sebesar 50% 

dimana sebelumnya masih 0% dari sisi kapasitas mitra. Sementara pengembangan Website 
visitlaliko.com telah dilakukan dan dipromosikan. Adapun website yang digunakan terdapat pada 
Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Website visitlaliko.com  

Aplikasi ini juga telah dihubungkan dengan Google Analytic sehingga mudah memantau 
penggunaan aplikasi dan pengunjung (Anderson, 2023). Gambaran pemantauan traffic yang ada pada 
dashboard aplikasi berbasis website yang diberikan kepada mitra sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Dashboard Website visitlaliko.com yang menampilkan interkasi pada website 

 
Program pengembangan sektor pariwisata Desa Laliko melalui intervensi teknologi telah 

menunjukkan hasil sebagaimana analisis peningkatan pengetahuan dan kemampuan praktis 
sebagaimana tabel 1. Hal ini paling tidak sudah menunjukkan bahwa hasil program sudah sesuai 
dengan tujuan yang direncanakan. Salah satu pencapaian utama adalah pembuatan aplikasi 
Augmented Reality (AR) "Visit Laliko" yang terintegrasi dengan situs web visitlaliko.com. Aplikasi AR ini 
dirancang untuk memberikan pengalaman wisata yang interaktif dan informatif kepada pengunjung, 
memanfaatkan teknologi untuk menampilkan informasi atraktif mengenai lokasi wisata di Desa Laliko. 
Penggunaan teknologi AR tidak hanya diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisatawan tetapi 
juga memberikan nilai tambah edukatif tentang sejarah, budaya, dan keunikan destinasi wisata 
tersebut. Meskipun pada program yang dikerjakan belum menyentuh analisis di sisi pengunjung 
aplikasi. 

Implementasi aplikasi berbasis web yang dihasilkan dalam program ini juga memudahkan mitra 
sasaran dalam menyampaikan informasi lengkap tentang paket wisata dan berbagai aspek lainnya 
kepada publik. Situs web visitlaliko.com menjadi platform yang menampilkan informasi up-to-date 
mengenai destinasi wisata, acara, dan fasilitas yang tersedia di Desa Laliko. Mitra juga telah dilatih 
dalam membuat berita atau artikel yang dapat diposting pada website secara periodik, sebagaimana 
ditunjukkan pada tampilan post halaman awal website pada Gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Post artikel  pada Website visitlaliko.com  

 
Pelatihan dan promosi yang dilakukan bersama mitra sasaran telah menunjukkan peningkatan 

kapasitas. Sebelum program ini dilaksanakan, mitra tidak memiliki pengetahuan tentang teknologi AR 
dan tidak memahami cara melakukan promosi melalui situs web. Namun, setelah intervensi berupa 
pelatihan dan pendampingan, kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi ini meningkat rata-
rata sebesar 50%. Walaupun masih kurang namun telah terjadi peningkatan, sehingga hal ini memang 
menunjukkan bahwa dibutuhkan pendampingan intensif lebih lanjut melalui program-program 
pendampingan.  Hal ini sejalan sebagaimana penelitian oleh Rusdan et al. (2020), yang juga melakukan 
pendampingan desa Wisata (Rusdan et al., 2020). Penggunaan Google Analytics yang terintegrasi 
dengan aplikasi dan situs web memungkinkan pemantauan traffic secara real-time. Dashboard aplikasi 
berbasis web memberikan gambaran yang jelas mengenai pola kunjungan dan penggunaan aplikasi, 
yang sangat berguna bagi mitra dalam merencanakan strategi promosi dan pengembangan lebih 
lanjut. Dengan memantau aktivitas pengunjung, mitra dapat memahami preferensi wisatawan dan 
menyesuaikan konten promosi serta layanan yang ditawarkan agar lebih relevan dan menarik. Selain 
itu, hasil kegiatan menunjukkan dampak bagi pengembangan usaha ekonomi wisata dengan sejak 
intervensi program hingga pelaporan kegiatan awal terjadi peningkatan pengunjung atau wisatawan 
sebesar 100% pengunjung, dimana pendataan mitra sasaran sebelumnya hanya sekitar 300 sampai 
500 pengunjung perbulan, maka setelah pengukuran akhir bulan Juli hingga Agustus dilaporkan 
pengunjung mencapai sekitar 1.000 orang. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya untuk mengembangkan sektor 
pariwisata melalui intervensi teknologi. Penerapan aplikasi AR dan situs website tidak hanya 
memodernisasi cara promosi tetapi juga membuka peluang baru untuk meningkatkan daya tarik dan 
aksesibilitas Desa Laliko sebagai destinasi wisata. Transformasi digital ini membawa perubahan yang 
positif, menjadikan proses promosi lebih efisien dan efektif, serta meningkatkan kualitas layanan 
pariwisata yang diberikan. Selain itu, keberlanjutan lingkungan tetap diperhatikan dengan penyediaan 
informasi yang mendidik wisatawan tentang pentingnya menjaga kelestarian alam Desa Laliko. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam promosi wisata desa dapat menjadi model 
yang efektif untuk diterapkan di daerah-daerah lain dengan potensi wisata yang serupa. 
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Program pendampingan pengembangan sektor pariwisata di Desa Laliko melalui intervensi 

teknologi berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas destinasi 
wisata. Implementasi aplikasi AR dan situs web secara signifikan memodernisasi promosi wisata, 
meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya, serta mendorong peningkatan kualitas layanan. Evaluasi 
menunjukkan peningkatan 50% dalam pengetahuan dan kemampuan teknologi masyarakat, serta 
kenaikan 100% jumlah wisatawan per bulan. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa integrasi 
teknologi dalam promosi wisata desa dapat diadaptasi di daerah lain dengan potensi serupa. Untuk 
pengembangan lebih lanjut, pendampingan intensif dalam penggunaan teknologi dan analisis 
mendalam terhadap kebutuhan wisatawan perlu dilakukan guna mengoptimalkan konten dan fitur 
aplikasi. 
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